
 

PEMANDANGAN UMUM 
FRAKSI PARTAI GOLKAR DPRD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

TERHADAP BAHAN ACARA NOMOR 19 TAHUN 2019 
TENTANG 

RANCANGAN PERATURAN DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
TENTANG RENCANA UMUM ENERGI DAERAH 

 
Disampaikan Pada Rapat Paripurna DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta 

Hari Jum’at, Tanggal 12 Juli 2019 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

Salam sejahtera untuk kita sekalian 

Yang terhormat, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta 

Yang kami hormati, Pimpinan Rapat Paripurna dan Pimpinan Dewan lainnya 

Yang kami hormati, Saudara Sekretaris Daerah beserta para Asisten  

  Sekretaris Daerah 

Yang kami hormati, Pimpinan Organisasi Perangkat Daerah  

  di lingkungan Pemda DIY 

Yang kami hormati, rekan-rekan Anggota Dewan  

Yang kami hormati, rekan-rekan pers dan media massa beserta para hadirin 

  sekalian 

 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada kita sekalian, sehingga kita dapat 

menghadiri Rapat Paripurna Dewan pada kesempatan ini dalam keadaan sehat 

wal’afiat. 

Terima kasih kami ucapkan kepada Pimpinan Rapat Paripurna yang telah 

memberikan kesempatan kepada Fraksi Partai GOLKAR untuk menyampaikan 

Pemandangan Umum Fraksi terhadap Rancangan Peraturan Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta tentang Rencana Umum Energi Daerah. Ucapan terima 

kasih juga kami sampaikan kepada Gubernur DIY yang telah menyampaikan 

penghantaran dan penjelasan terhadap Raperda tersebut di atas pada forum 

Rapat Paripurna Dewan beberapa hari yang lalu. 



Rapat Paripurna yang terhormat, 

Tepat pada hari ini, hari Jum’at tanggal 12 Juli 2019 adalah momentum 

memperingati Hari Lahirnya Koperasi yang ke-72. Untuk itu Fraksi Partai GOLKAR 

mengucapkan selamat kepada seluruh insan koperasi yang ada di seluruh 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Koperasi adalah bentuk usaha yang secara 

eksplisit dalam Undang-Undang Dasar diarahkan untuk menjadi sokoguru 

perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, koperasi haruslah diurus dengan 

sungguh-sungguh. 

Bagi para pengurus, momentum ini harus benar-benar dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kinerja mereka dalam mengelola koperasi agar betul-betul 

dapat bermanfaat bagi seluruh anggota maupun masyarakat umum. Harus 

diakui bahwa saat ini masih banyak koperasi yang berjalan baik, baik dilihat dari 

pertumbuhan usaha maupun pertumbuhan modal. Akan tetapi disisi lain, ada 

cukup banyak juga koperasi yang tidak aktif (ada 63 koperasi sampai akhir tahun 

2018). Oleh karena itu, bagi Pemerintah Daerah momentum ini hendaknya dapat 

dijadikan pendorong untuk terus melakukan pembinaan terhadap koperasi, baik 

pada aspek organisasi, tatalaksana, manajemen dan produktivitas koperasi, 

dengan tujuan agar koperasi yang tidak aktif didorong untuk bisa aktif kembali. 

Dan yang sudah berjalan baik, terus diberi motivasi untuk terus maju dan 

berkembang. 

Rapat Paripurna yang terhormat, 

Terhadap Raperda tentang Rencana Umum Energi Daerah, Fraksi Partai 

GOLKAR menyambut baik inisiatif eksekutif yang telah menyusun dan 

menyampaikan Raperda tersebut untuk segera dibahas dan ditetapkan. 

Kehadiran sebuah payung hukum yang mengatur Rencana Umum Energi Daerah 

adalah sesuatu yang urgen bagi DIY, bukan sekedar melaksanakan ketentuan 

dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi. Tapi lebih 

dari itu, adalah karena DIY merupakan daerah pengimpor energi untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan energi final (BBM, Gas, Listrik dan Batubara). 

Seluruh kebutuhan DIY bergantung pada suplai dari luar daerah, karena memang 

DIY sama sekali tidak memiliki sumber daya energi berbasis fosil (EBT). Di sisi lain 

juga, potensi Energi Baru Terbarukan yang dimiliki oleh DIY juga terbatas, yaitu 



sumber daya EBT untuk pembangkit listrik berupa hidro skala kecil, surya, bayu, 

biogas dan biomassa bagasee, namun tidak memiliki sumber daya EBT untuk 

skala yang lebih besar seperti hidro skala PLTA dan PLT panas bumi. Ke depan, 

memang alternatif pilihan yang harus dilakukan adalah mengedepankan 

kebijakan konservasi energi dan sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber  daya EBT yang ada. 

Rapat Paripurna yang terhormat, 

Setelah membaca dan mencermati 6 Pasal Raperda beserta Lampiran  I 

dan Lampiran II, Fraksi Partai GOLKAR menilai bahwa apa yang telah disampaikan 

sudah cukup komprehensif mengatur hal-hal yang terkait dengan perencanaan 

pengelolaan energi di DIY, baik meliputi penyediaan, pemanfaatan, maupun 

pengusahaannya yang harus dilakukan secara  berkeadilan, berkelanjutan, 

rasional, optimal dan terpadu. Pertanyaan-pertanyaan untuk lebih mendalami 

materi, saran dan masukan untuk penyempurnaan Raperda, akan disampaikan 

pada rapat-rapat kerja Panitia Khusus yang akan segera dibentuk. 

Demikian Pemandangan Umum Fraksi Partai GOLKAR. Atas perhatiannya 

diucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

FRAKSI PARTAI GOLONGAN KARYA  
DPRD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Ketua,  Sekretaris, 
   

 
 

JANU ISMADI, SE  NURJANAH, SE 
   

 
Juru Bicara 

 
 

 
____________________ 

 


